





Kesimpulan yang dapat diambil dari peneilitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 
1. Setelah dilakukan pemetaan menggunakan metode IDEF0 didapatkan 6 
node dan 3 level yaitu, pada level 0 terdapat A0. Kemudian untuk level 1 
penjabaran dari node A0 yaitu, A1 dan A2. Untuk level 2 ada dua 
penjabaran untuk node A1 adalah A11, A12 dan untuk A2 yaitu, A21, A22, 
A23. 
2. Aktivitas yang menimbulkan ketidaksesuaian stok adalah pada bagian 
receiving. 
3. Sistem pergudangan yang dimiliki UD. Sinar Baru tidak mencakup semua 
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Tanggal Wawancara  : 25 Oktober 2017 
Nama Responden  : Ibu Lies 
Jabatan   : Direktur Operasional 
Pertanyaan & Jawaban : 
1. Bagaimana proses awal aktivitas di UD. Sinar Baru dimulai? 
Jawab: Pertama, proses diawali dengan pemesanan material dari pihak 
supplier. Setelah semua mengenai harga dan jenis material disepakati oleh 
kedua belah pihak, supplier akan langsung mengirim material yang dipesan.  
2. Dokumen apa saja yang diberikan oleh supplier? 
Jawab: Pihak supplier hanya menyertakan surat jalan yang berfungsi 
sebagai bukti dan juga sebagai alat untuk pengecekan saat bongkar muatan 
berlangsung dalam gudang UD. Sinar Baru.  
3. Ketika material yang dipesan datang, bagaimana prosedurnya? 
Jawab: Ketika material sudah sampai di UD. Sinar Baru, pertama material 
yang masuk akan dicek oleh satpam. Disini satpam hanya melihat surat jalan 
saja, tidak sampai dengan mengecek jumlah dan jenis material satu per satu. 
Pada tahap ini satpam akan menerima 2 rangkap surat jalan, untuk lembar 
pertama akan diberikan kepada kepala gudang dan untuk lembar kedua 
akan diberikan kepada pihak kantor yang akan digunakan nantinya untuk 
crosscheck jika material sudah selesai dibongkar dalam gudang. 
4. Kemudian, bagaimana aktivitas yang terjadi saat bongkar muatan 
berlangsung dalam gudang UD. Sinar Baru? 
Jawab: Kepala gudang melakukan bongkar muatan berdasarkan surat jalan 
yang diterima. Kepala gudang bertugas untuk mengkoordinir para tenaga 
yang akan melakukan bongkar muatan. Setelah selesai, kepala gudang 
harus melapor ke kantor. 
5. Apakah pernah terjadi kekurangan atau kelebihan material saat supplier 
mengirimkan material? Jika iya, bagaimana prosedur perusahaan berjalan? 
Jawab: Ya pernah, namun kejadian yang paling sering adalah kekurangan 
dibanding kelebihan. Jika material yang dikirim kurang, maka bagian 
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administrasi harus segera meminta pemesanan ulang ke supplier. Namun, 
sebelumnya harus ada laporan dari kepala gudang dan disetujui oleh direktur 
operasional untuk melakukan pemesanan ulang. 
6. Lalu, sekarang bagaimana cara customer memesan material ke perusahaan 
UD. Sinar Baru? 
Jawab: Customer memesan dengan cara datang langsung atau juga dapat 
via online melalui telepon dan e-mail. 
7. Apa saja yang diperlukan ketika ada customer yang memesan material? 
Jawab: Hal yang diperlukan adalah membuat dokumen yang bernama 
Delivery Order (DO). 
8. Siapakah yang membuat surat DO? 
Jawab: Surat DO dibuat langsung oleh direktur operasional UD. Sinar Baru. 
9. Bagaimana prosedur material saat pemesanan terjadi? 
Jawab: Setelah surat DO dibuat oleh direktur operasional, kemudian surat 
DO diberikan kepada kepala gudang. Surat DO disini digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan packing dan dimasukkan kedalam truk. Setelah 
selesai memasukkan material kedalam truk, satpam akan mengecek surat 
DO tersebut untuk dicek. 
